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ABSTRAK 

 

KEEFEKTIFAN INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK UNTUK MENGUKUR 

KEMAMPUAN KOLABORASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

 

Oleh 

Syahnaz Gustianne Dwinda 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan instrumen Assessment 

for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek terhadap kemampuan 

kolaborasi dan pemecahan masalah peserta didik. Sampel yang digunakan yaitu 

peserta didik kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4 SMAN 15 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2022/2023. Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control 

group design. Penilaian dengan menggunakan AfL pada kelas eksperimen dalam 

pembelajaran fisika berbasis proyek dinyatakan efektif dalam mengukur 

kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah jika ketuntasan belajar klasikal 

minimal mencapai 85% dengan ketuntasan belajar individu sebesar 75. Analisis 

nilai kelas eksperimen diperoleh nilai kemampuan kolaborasi melampaui 

ketuntasan klasikal dengan sebanyak 30 (85,71%) peserta didik, sedangkan pada 

kemampuan pemecahan masalah sebanyak 32 (91,43%) peserta didik. Didukung 

dengan hasil uji hipotesis yang diperoleh untuk kemampuan kolaborasi dengan nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,009 dan kemampuan pemecahan masalah dengan nilai 

Sig.(2-tailed) sebesar 0,002, maka keputusan yang diambil yaitu terdapat perbedaan 

kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah peserta didik antara kelas 

eksperimen yang menggunakan instrumen AfL dan pada kelas kontrol yang 

menggunakan AoL terhadap pembelajaran fisika berbasis proyek. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penilaian dengan menggunakan AfL pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek efektif dalam mengukur kemampuan 

kolaborasi dan pemecahan masalah peserta didik. 

 

Kata kunci: Assessment for Learning (AfL), Project Based Learning (PjBL), 

kemampuan kolaborasi, kemampuan pemecahan masalah. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.”  

(Q.S. Ar Rad 13: 11) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”  

(Q.S. Al Baqarah 2: 286) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

"Rintangan bukan untuk menghentikanmu. Jika Anda bertemu tembok, jangan 

berbalik dan menyerah. Cari cara untuk memanjatnya, menembusnya atau 

memutarinya."  

(Michael Jordan) 

 

“Senantiasa bersyukur dan nikmati alurnya untuk tahu cara bahagia yang 

sederhana, tak perlu kecewa atas hal yang tak kau bisa karena semua telah 

ditakdirkan-Nya dan akan selalu ada keajaiban saat kita percaya kepada-Nya.”  

(Syahnaz Gustianne Dwinda) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Berkembangnya dunia pendidikan global tentu memiliki tantangan dengan 

hadirnya revolusi industri 4.0 dan melemahnya mentalitas anak bangsa 

sebagai dampak perkembangan teknologi, maka perlu diimbangi pendidikan 

yang bermutu agar mampu beradaptasi sekaligus mengantisipasi mengatasi 

dampak negatif dari gelombang perubahan tersebut. Kondisi pendidikan di 

Indonesia juga belum menunjukkan hasil yang memuaskan, salah satu 

indikatornya berdasarkan data skor PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2015 pada tingkat literasi meliputi aspek membaca, 

kemampuan matematika, dan kemampuan sains masih berada pada tingkat 10 

besar terbawah yaitu peringkat ke-62 dari 72 negara anggota OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development). Penerapan 

keterampilan yang menunjang perubahan-perubahan dalam dunia pendidikan 

diperlukan agar mampu bersaing dan meningkatkan keterampilan belajar 

peserta didik terutama pada bidang literasi. Keterampilan abad 21 dalam dunia 

pendidikan terdiri dari 6C yang meliputi critical thinking, collaboration, 

communication, creativity, citizenship/culture, dan character 

education/connectivity (Miller, 2015).  

 

Pendekatan pembelajaran abad 21 berpusat pada siswa yang disesuaikan 

paradigma pembelajaran abad 21 dengan menekankan siswa memiliki 

kecakapan berpikir dan belajar. Beberapa kecakapan berpikir tingkat tinggi 

salah satunya yaitu keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah yang 

merupakan ketermpilan penting untuk diterapkan sehingga peserta didik 

mampu bekerjasama dengan perbedaan di dalam kelompok sebagai bekal 

menghadapi era globalisasi abad 21 (Muiz dkk., 2016).  
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Keterampilan kolaborasi memiliki kelebihan dibandingkan melakukan kerja 

secara individu dikarenakan terjadi pembagian tugas secara efektif, 

penggabungan berbagai informasi dari sumber pengetahuan, perspektif dan 

pengalaman, serta meningkatkan kreativitas dan kualitas solusi yang di 

stimulasi oleh anggota kelompok lainnya (Child & Shaw, 2016). Berbagai 

temuan empiris mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah serta keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi pada 

anak-anak usia sekolah dan pekerja masih terbilang rendah (Ayu dkk., 2018). 

Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi khususnya dalam proses 

pembelajaran perlu mendapatkan perhatian agar menjadi satu kebiasaan bagi 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari maupun pada akademik. 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang 

diperlukan pada abad ke-21 (Batlolona, et.al., 2018). Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan kemampuan mendasar sehingga perlu untuk dimiliki 

setiap siswa dengan harapan siswa menjadi terbiasa dalam menyelesaikan atau 

menghadapi masalah yang diberikan guru dengan berbagai bentuk masalah 

(Mariam, dkk., 2019). Pada pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan 

peserta didik masih dikategorikan rendah dikarenakan saat diberikan soal 

siswa lebih sering langsung menggunakan persamaan matematis tanpa 

melakukan analisis serta menebak rumus yang digunakan dan menghafal 

contoh soal yang sebelumnya dikerjakan untuk kemudian mengerjakan soal-

soal lainnya (Azizah, dkk., 2015). Akibatnya siswa menjadi kurang mampu 

dalam memecahkan masalah dan kurangnya diri siswa untuk mampu 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Suryani et al., 2020). 

 

Fisika sebagai proses yang berarti pemahaman mengenai bagaimana informasi 

ilmiah fisika dapat diperoleh melalui pengamatan, pengukuran, penyelidikan 

dan publikasi (Muammar et al., 2015). Harapan utama dalam penilaian 

pembelajaran fisika adalah siswa dapat mengolah, menalar, menyaji, dan 

bertindak secara efektif dan kreatif (Malik, dkk., 2015). Diperlukan adanya 

kegiatan asesmen yang merupakan penerapan berbagai cara untuk 



3 

 

 

 

memperoleh informasi terkait sejauh mana hasil belajar atau ketercapaian 

kompetensi peserta didik (Rosidin, 2017: 3). Kriteria asesmen agar dapat 

mengembangkan pembelajaran salah satunya yaitu asesmen harus menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran dan menjadi bagian penting dari pembelajaran 

tersebut (Nurkamto & Sarosa, 2020). Perlu adanya perbaikan pada asesmen 

pembelajaran untuk memaksimalkan proses dan hasil belajar, salah satunya 

adalah dengan menerapkan assessment for learning pada proses pembelajaran. 

 

Metode penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran umumnya hanya 

sebatas penilaian sumatif (Khoiriyah, dkk., 2020), sehingga belum bisa 

digunakan oleh peserta didik untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

terhadap kemampuan dirinya dalam kegiatan belajar. Belajar tentu akan 

bermanfaat apabila metode penilaian yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (Paolini, 2015). (Deluca et al, 2015) menyatakan 

bahwa pelaksanaan assessment for learning akan memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan proses penilaian dalam pembelajaran. (Baas et al, 2015) 

juga menegaskan bahwa pelaksanaan assessment for learning dinilai penting 

dalam pembelajaran guna mengontrol perkembangan peserta didik. 

 

Assessment for Learning merupakan asesmen yang terjadi selama proses 

pembelajaran dan bukan pada akhir. Assessment for Learning digunakan 

selama proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

dan sangat membantu terhadap peningkatan kemampuan belajar siswa 

(Karimah, dkk., 2020). Motivasi belajar yang timbul dalam diri siswa 

membuat aktivitas belajar menjadi lebih baik dan membuat siswa berfokus 

pada tujuan yang ingin dicapai (Eriyanto, et.al., 2021). Penggunaan 

Assessment for Learning (AfL) bukan hanya berdampak pada hasil belajar 

siswa, melainkan juga terhadap siswa yang terlibat aktif selama proses 

pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan 

(Mulyana, et.al., 2021). Penelitian lainnya juga menunjukkan penggunaan 

assessment for learning meningkatkan efektivitas belajar mengajar (Oyinloye, 

et.al., 2019). 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap guru 

fisika yang berada di SMAN 15 Bandar Lampung diperoleh bahwa guru 

belum menerapkan penilaian secara objektif untuk mengukur kemampuan 

kolaborasi dan pemecahan masalah siswa dikarenakan belum adanya 

instrumen penilaian yang mudah, praktis, dan tepat saat proses pembelajaran. 

Guru juga lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional dalam 

pelaksanaan pembelajarannya dan dalam memberikan penilaian kepada siswa 

kelas XI IPA. Padahal pada pembelajaran IPA khususnya fisika, model 

pembelajaran yang beragam dapat diterapkan sehingga mampu mengasah 

berbagai keterampilan sains siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mengasah kemampuan sains siswa terutama kemampuan 

kolaborasi dan pemecahan masalah yaitu dengan diterapkannya pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning).  

 

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan 

model pembelajaran yang menyangkut persoalan yang kompleks mulai dari 

pemusatan pertanyaan dan masalah yang bermakna, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, pemberian 

kesempatan bekerja secara kolaborasi, dan menutup dengan presentasi produk 

nyata sehingga siswa melakukan investigasi dan menekankan pada aktivitas 

serta berorientasi pada produk (Siwa et al., 2013). Project Based Learning 

adalah model pembelajaran yang membimbing siswa mengembangkan 

keterampilan dalam kehidupan nyata. Hal ini terjadi melalui keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan model PjBL yang 

menuntut peserta didik menggunakan berbagai keterampilan dalam 

memecahkan masalah (Wahbeh Dua’, et al. 2021).   

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru SMAN 15 Bandar Lampung pula 

bahwa pada pembelajaran fisika belum pernah mengacu pada indikator 

Project Based Learning untuk kolaborasi dan pemecahan masalah serta jarang 

dalam melakukan penilaian pada sintaks model pembelajaran yang digunakan. 
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Sehingga kasus ini merupakan keuntungan bagi peneliti karena model 

pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) masih belum digunakan 

secara efektif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti dapat 

menerapkan pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) yang 

kemudian dilakukan penilaian pembelajaran (assessment for learning) dalam 

upaya meningkatkan kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Keefektifan Instrumen Assessment for Learning 

dalam Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek untuk Mengukur 

Kemampuan Kolaborasi dan Pemecahan Masalah”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang  dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana keefektifan instrumen Assessment for Learning (AfL) dalam 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

kolaborasi peserta didik? 

2. Bagaimana keefektifan instrumen Assessment for Learning (AfL) dalam 

pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.3.1 Mengetahui keefektifan instrumen penilaian Assessment for Learning 

(AfL) dalam pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan kolaborasi. 

1.3.2 Mengetahui keefektifan instrumen penilaian Assessment for Learning 

(AfL) dalam pembelajaran fisika berbasis proyek untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai keefektifan 

penggunaan instrumen penilaian assessment for learning (AfL) dalam 

pembelajaran fisika. 

2. Bagi guru dapat memberikan informasi instrumen assessment yang dapat 

dijadikan alternatif kegiatan penilaian dengan melibatkan peserta didik 

secara langsung agar hasil penilaian menjadi lebih akurat dan aktivitas 

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik dapat meningkatkan peran aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung dan sebagai tolak ukur pada aktivitas siswa 

terutama pada keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah selama 

kegiatan pembelajaran melalui aktivitas pembuatan proyek. 

4. Bagi sekolah dapat memberikan wacana baru untuk menerapkan instrumen 

penilaian assessment for learning (AfL) yang dapat meningkatkan 

keefektifan dan efisiensi dalam pembelajaran dan sebagai salah satu usaha 

perbaikan kondisi pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Hal-hal yang tidak diteliti pada penelitian ini, sehingga penelitian ini dibatasi 

pada keadaan berikut. 

1) Instrumen pembelajaran yang digunakan yaitu assessment for learning 

dengan menekankan pada feedback yang diperlukan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. 

2) Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PjBL 

(Project Based Learning) dengan proses pembelajaran siswa dituntut 

untuk mampu memecahkan masalah atau kasus yang muncul melalui 

proyek. 
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3) Topik yang digunakan pada penelitian ini yaitu KD 4.11 Membuat karya 

yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan pada cermin 

dan lensa. 

4) Pembahasan instrumen assessment for learning (AfL) dalam 

pembelajaran berbasis PjBL dibatasi hanya pada keefektifan instrumen 

terhadap kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teoretis 

 

2.1.1 Assessment for Learning 

 

Guru merupakan ujung tombak kemajuan dalam bidang pendidikan 

dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah (Depdiknas, 2018). Kompetensi pedagogik guru 

yang erat kaitannya dengan kompetensi profesional salah satunya 

adalah kompetensi pengembangan asesmen pembelajaran. Namun, 

banyak guru yang menganggapnya sebagai sebuah formalitas belaka. 

Padahal asesmen adalah bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Karmana (2013) yang 

menjelaskan bahwa penilaian yang mencakup asesmen, pengukuran, 

dan evaluasi dalam proses pembelajaran menjadi bagian penting 

sehingga hendaknya dilakukan oleh guru agar guru dapat memperoleh 

informasi proses kemajuan belajar siswa dan informasi tingkat 

keefektifan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

Asesmen merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

bertujuan unuk dapat mengetahui pencapaian yang diperoleh siswa 

dalam menguasai kompetensi atau konsep pembelajaran. Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa asesmen pendidikan 

merupakan alat untuk proses pengumpulan dan pengolahan data yang 
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apabila dikelola dengan baik dapat digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa.  

 

Kegiatan asesmen juga dapat membantu guru dalam memahami 

kekuatan dan kelemahan yang dialami oleh siswa dalam belajar. 

(Kusairi, 2013) berpendapat bahwa semakin berkualitas asesmen 

pembelajaran, pemahaman guru akan kelemahan dan kekuatan siswa 

dalam mempelajari materi tertentu akan semakin membaik. Asesmen 

juga dapat memberikan informasi kepada siswa terkait kemajuan 

belajarnya sehingga siswa dapat menggunakan informasi tesebut untuk 

memperbaiki prilaku atau cara belajarnya. Assessment for learning 

mendorong peserta didik untuk menentukan langkah yang harus 

dilakukan untuk meningkatkan proses belajar mereka berdasarkan 

informasi hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan (Mukhtar 

& Ahmad, 2015). 

 

Assessment for learning merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan 

secara berkelanjutan dalam menginterpretasikan bukti hasil belajar 

peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar 

dan melakukan peninjauan mengenai kualitas pembelajaran peserta 

didik (Rosana, dkk., 2020). Dengan demikian, peran guru dibutuhkan 

untuk selalu mendampingi setiap aktivitas pembelajaran, memberikan 

umpan balik dan mengarahkan agar menuju tujuan pembelajaran. 

Pemberian umpan balik ini menjadi salah satu bagian penting dari 

kegiatan asemen. Sejalan dengan penelitian Mumpumi, dkk. (2017) 

yang menemukan bahwa umpan balik dalam kegiatan asesmen adalah 

penting karena peserta didik dan guru dapat memanfaatkannya untuk 

memperbaiki kualitas belajar. 

 

Assessment for learning sudah diterapkan sejak lama dan terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. William (2013) 

menyatakan assessment for learning merupakan salah satu cara tepat 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Pelaksanaan assessment for 
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learning sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar (Paryanto dan Sudiyatno, 2011). Penelitian lainnya 

yang dilakukan Oyinloye dan Imenda (2019) juga menunjukkan bahwa 

penerapan assessment for learning efektif untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

 

Assessment for Learning (penilaian untuk proses pembelajaran) 

dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran dan digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajar 

(Hidayat & Qudsiyah, 2018). Parnayathi (2020) menjelaskan bentuk 

assessment for learning dapat berupa pemberian tugas, presentasi, 

proyek, dan juga kuis. Assessment for Learning berfungsi sebagai 

instrumen untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dan 

merefleksi pembelajaran untuk merancang perbaikan proses 

pembelajaran, serta mengetahui kekuatan dan kelemahan belajar 

peserta didik (Umam & Latif, 2021). 

 

2.1.2 Kemampuan Kolaborasi 

 

Kolaborasi merupakan proses saling bekerja sama dan berkoordinasi 

dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama atau keterampilan 

kolaborasi merupakan suatu kemampuan dalam bertukar pikiran atau 

gagasan antar peserta didik pada tingkatan yang sama (Lelasari, dkk., 

2017). Penelitian Ulhusna dkk. (2020) menunjukkan bahwa 

keterampilan kolaborasi dapat dipelajari melalui keterlibatan secara 

langsung dengan orang lain dan berpengaruh terhadap pembelajaran 

dan pengetahuan peserta didik.  

 

Hole (2015) menyatakan bahwa kemampuan kolaborasi akan selalu 

berguna dalam pembelajaran fisika dan seluruh bidang kehidupan 

sehingga penting untuk selalu dikembangkan, selain itu kemampuan 

kolaborasi juga penting sebagai penghubung antara pengetahuan 
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teoretis dan praktik seperti praktikum, kegiatan luar lapangan, dan 

kegiatan belajar dalam kelas.  

 

Berdasarkan kebutuhan peneliti dalam mengidentifikasi kemampuan 

kolaborasi peserta didik, maka indikator yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah indikator kemampuan kolaborasi yang di 

adaptasi dari (Franker, 2018). Berikut indikatornya yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator kemampuan kolaborasi 

No.  Aspek Indikator Deskripsi 

(1) (2) (3) (4) 

1. Fokus terhadap 

tugas dan 

partisipasi 

Fokus dan 

bertanggungjawab 

terhadap peran 

dan tugas dalam 

kelompok 

Memahami dan mempelajari keterkaitan 

permasalahan dengan tujuan orientasi 

fenomena sebagai dasar untuk perumusan 

masalah; merumuskan masalah dari 

fenomena yang diberikan; memahami 

konsep dan prinsip fisika yang akan 

digunakan. 

2. Ketergantungan 

antar anggota 

dan 

tanggungjawab 

Berkontribusi 

secara aktif dalam 

kelompok 

Mengetahui pembagian tugas tiap 

anggota dalam kelompok selama 

mengumpulkan referensi sehingga tidak 

memperpanjang waktu pengerjaan; 

menyelesaikan tugas terkait pertanyaan 

mendasar dengan tepat waktu atau selesai 

sebelum batas waktu; bekerja sesuai 

dengan pembagian tugas bersama agar 

menyelesaikan proyek dengan tepat 

waktu; menggunakan seluruh waktunya 

untuk menyelesaikan tugas proyek 

dengan tepat waktu; 

fokus dengan tugas ketika pembuatan 

produk dan semua tugas diselesaikan 

tepat waktu; bertanggungjawab 

mengelola kegiatan dan menyelesaikan 

tugas kelompok sesuai pembagian tugas 

serta perannya masing-masing; 

bertanggungjawab dengan tugasnya saat 

mempresentasikan proyek; mengetahui 

tugas yang harus dikerjakan ketika 

presentasi. 

3. Mendengarkan, 

bertanya, dan 

berdiskusi 

Menerima kritik dan saran dari orang lain 

saat memecahkan permasalahan dalam 

proses pembuatan produk; bertukar 

pendapat mengenai ide, strategi, alat, dan 

sumber informasi dari buku maupun 

internet untuk menyelesaikan proyek; 

mendengarkan pendapat teman dengan 

baik saat memecahkan permasalahan 

dalam proses pembuatan produk; 

menanyakan pendapat dan saran dari 

teman kelompok sebelum menyelesaikan 

tugas selama proses pembuatan produk. 

4. Mencari tahu 

serta berbagi 

informasi 

Mencari berbagai 

sumber informasi 

untuk 

memberikan 

pendapat dan 

solusi dalam 

permasalahan 

kasus. 
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5. Pemecahan 

masalah 

1. Bekerjasama 

2. Menghormati 

orang lain 

 

Ikut membantu teman kelompok saat 

mengalami kesulitan dalam proses 

pembuatan produk; membantu 

memperjelas pendapat teman ketika 

presentasi; mampu memberikan refleksi 

disetiap akhir pembelajaran. 

6. Kerjasama tim  Bersifat fleksibel dan netral untuk bekerja 

sama antar teman dalam satu kelompok; 

meminta bantuan teman ketika kesulitan 

mengerjakan tugas proyek. 

Sumber: Franker (2018) 

 

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang 

diperlukan pada abad ke-21 ini (Batlolona et al., 2018). Menurut 

(Amalia & Widodo, 2018) secara sadar maupun tidak, berbagai 

permasalahan sering dihadapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

secara tidak langsung menuntut kemampuan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki siswa 

agar terbiasa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Purnamasari & Setiawan (2019) mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan langkah awal bagi siswa mengembangkan ide-ide 

baru dalam membangun pengetahuan baru dan mengembangkan 

keterampilan-keterampilan matematis yang baru. Selanjutnya, Ahmad 

& Asmaidah (2017) mengemukakan bahwa kegiatan yang dilakukan 

oleh seorang guru, yaitu dengan mengajarkan kemampuan pemecahan 

masalah kepada siswa untuk membangkitkan siswa agar menerima dan 

merespon pertanyaan yang disampaikan dan membimbing siswa untuk 

sampai pada penyelesaian masalah.  

 

Rahayu & Afriansyah (2015) mengemukakan bahwa proses 

pembelajaran pada dasarnya bukan sekedar transfer konsep atau 

gagasan dari guru ke siswa, tetapi juga proses bagi guru memberikan 

kesempatan bagi untuk siswa memahami dan mengkonstruksi gagasan 

yang diberikan lalu digunakan dalam pemecahan permasalahan yang 

dihadapi sesuai tingkat perkembangannya, sehingga kemampuan 
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pemecahan masalah merupakan kemampuan mendasar atau sangat 

penting dalam pembelajaran yang harus dimiliki setiap siswa.  

 

Reys et al. (1998) melihat pengaruh kelompok belajar terhadap 

kemampuan pemecahan matematis siswa. Menurut Reys, pemecahan 

masalah dapat dikerjakan dengan mudah melalui diskusi pada 

kelompok besar, tetapi proses pemecahan masalah akan lebih praktis 

bila dilakukan dalam kelompok kecil yang bekerja secara kooperatif. 

Meskipun memerlukan waktu yang lebih lama, namun siswa akan 

lebih baik memecahkan masalah secara berkelompok. Kelompok 

belajar juga berguna untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. 

 

Menurut Greiff et al. (2013) pemecahan masalah bukan hanya 

dianggap sebagai metode pembelajaran belaka tetapi juga menjadi 

tujuan utama dalam pendidikan, dimana kemampuan untuk 

memecahkan masalah dunia nyata dan mentransfer strategi pemecahan 

masalah dari spesifik ke umum ataupun sebaliknya dianggap penting 

sebagai kompetensi yang harus berkembang selama siswa di sekolah. 

Greiff juga menjelaskan bahwa proses kognitif yang terlibat dalam 

proses pembelajaran dibagi menjadi dua cabang yaitu proses 

pemecahan masalah dan keterampilan penalaran. Penalaran merupakan 

kemampuan menarik kesimpulan dari informasi yang diberikan atau 

mentransfer strategi solusi untuk masalah serupa, sedangkan proses 

pemecahan masalah terdiri dari kemampuan tambahan yang diperlukan 

untuk pemecahan masalah, seperti memahami dan merepresentasikan 

masalah (akuisisi pengetahuan), menemukan solusi (aplikasi 

pengetahuan), mencerminkan kemajuan, dan mengkomunikasikan 

hasil.  

 

Berdasarkan kebutuhan peneliti dalam mengidentifikasi kemampuan 

pemecahan masalah dari peserta didik, maka indikator kemampuan 
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pemecahan masalah yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang di adaptasi dari 

(Diawati, 2018). Berikut indikatornya yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator kemampuan pemecahan masalah  

No.  Aspek Indikator Deskripsi 

(1) (2) (3) (4) 

1. Berkontribusi 

merumuskan 

masalah dan ide 

proyek 

Merumuskan 

masalah  

Memahami dan mempelajari keterkaitan 

permasalahan dengan tujuan orientasi 

fenomena sebagai dasar untuk perumusan 

masalah; merumuskan masalah dari tujuan 

yang diberikan; memahami konsep dan prinsip 

fisika yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

2. Aktif berdiskusi 

merancang 

proyek 

Merancang 

proyek 

Mengidentifikasi beberapa strategi/rencana 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan fisika dengan tepat; menentukan 

variabel fisika berdasarkan permasalahan yang 

diberikan dengan tepat; menerapkan/memilih 

strategi yang paling relevan dan menyelesaikan 

masalah; menyusun solusi permasalahan fisika 

dalam bentuk rancangan konsep. 

3. Memahami 

fungsi dan 

prinsip alat 

 

Menyelidiki 

dan memahami 

konsep  

Merancang solusi dari permasalahan yang telah 

diberikan berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan; mengidentifikasi data yang 

diketahui, ditanyakan serta melengkapinya bila 

diperlukan dan menyatakan dalam simbol 

fisika yang relevan; menyelidiki dan 

menemukan jawaban terkait pertanyaan 

esensial sebelumnya. 

4. Bekerjasama 

merakit alat 

secara kreatif 

Menguji 

rancangan 

melalui 

pembuatan 

proyek 

Menggunakan solusi yang telah dirancang 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi; merancang langkah kerja yang 

mengacu pada alat dan bahan yang tersedia; 

menerapkan rencana yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan proyek; mengambil dan 

menganalisis data yang berkaitan dengan hasil 

produk yang telah dibuat. 

5.  Kemampuan 

menyelesaikan 

masalah 

dengan 

menguji dan 

mengevaluasi 

alat 

Mengevaluasi 

dan 

menyelesaikan 

permasalahan  

Memberikan informasi terkait rancangan, 

hipotesis dan hasil proyek yang telah 

dilaksanakan; mengevaluasi topik 

pembelajaran terkait proyek yang telah 

dilaksanakan; merencanakan penyelesaian 

masalah dari soal yang telah diberikan; 

merefleksikan kemampuan kolaborasi dan 

pemecahan masalah selama mengerjakan 

proyek dengan kelompok. 

Sumber: Diawati (2018) 

 

2.1.4 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

 

Model pembelajaran saat ini sangatlah beragam, salah satunya adalah 

model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek 



15 

 

 

 

sebagai strategi yang diterapkan bagi siswa untuk mengembangkan 

pertanyaan, memecahkan masalah dengan merancang pertanyaannya 

sendiri, merencanakan pembelajaran, melakukan penelitian mandiri 

sehingga menghasilkan pemahaman mendalam dan peningkatan 

motivasi belajar (Bell, 2010). Menurut Blumenfeld et al. (1991) 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan minat siswa karena 

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah, bekerjasama dengan 

orang lain, dan membangun solusi serta pembelajaran proyek juga 

memiliki potensi meningkatkan kemampuan yang mendalam karena 

siswa perlu memperoleh dan menerapkan informasi, konsep, dan 

prinsip. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Barron et al. (2015) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran project based learning memiliki efek 

positif pada pembelajaran siswa dan menunjukkan refleksi siswa yang 

dipengaruhi oleh pengalaman dalam kegiatan berbasis masalah dan 

proyek. Elisabet et al. (2019) juga menemukan bahwa model project 

based learning mampu membantu siswa meningkatkan motivasi dan 

juga hasil belajar siswa dikelas. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Yulianto et al. (2017) menemukan bahwa model pembelajaran project 

based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar 

siswa. 

 

Tahapan model pembelajaran Project Based Learning yang digunakan 

pada penelitian ini mengadopsi Colley (2008) dengan enam siklus 

pembelajaran berbasis proyek, yaitu orientasi pembelajaran 

(orientation), mengidentifikasi dan mendefinisikan proyek (identifying 

and defining a project), merencanakan proyek (planning a project), 

melaksanakan proyek (implementing a project), mendokumentasikan 

dan melaporkan temuan proyek (documenting and reporting project 

findings), mengevaluasi proyek dan mengambil tindakan terhadap 

proyek (evaluating and taking action). 
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Aspek kolaborasi yang dinilai terdiri dari 6 aspek, yang kemudian 

dibagi menjadi 11 aspek pengamatan. Aspek kolaborasi yang dinilai 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Aspek kolaborasi yang dinilai 

No. Aspek Kolaborasi yang Dinilai 

1. Fokus terhadap tugas dan partisipasi 

2. Ketergantungan antar anggota dan tanggungjawab 

3. Mendengarkan, bertanya, dan berdiskusi 

4. Mencari tahu dan berbagi informasi 

5. Pemecahan masalah 

6. Kerjasama tim 

 

Setiap tahapan Project Based Learning dihubungkan dengan masing-

masing aspek kemampuan kolaborasi sebagaimana pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Langkah PjBL dihubungkan dengan indikator kemampuan 

kolaborasi 

No. Langkah PjBL Aspek Kolaborasi yang dinilai 

(1) (2) (3) 

1. Orientasi pembelajaran 

(orientation) 

1. Peserta didik fokus pada tugas dan melakukan 

sendiri bagian tugasnya yang perlu dilakukan.  

2. Mengidentifikasi dan 

mendefinisikan proyek 

(identifying and defining a 

project) 

2. Peserta didik memberikan ide dan upaya didalam 

kelompok serta memberikan dorongan serta 

dukungan terhadap upaya orang lain dalam 

kelompok. 

3. Merencanakan proyek 

(planning a project) 

3. Peserta didik mencari tahu dan berbagi informasi 

terhadap anggota kelompoknya. 

4. Peserta didik mampu mendengarkan, berinteraksi, 

berdiskusi, dan mengajukan pertanyaan dengan 

baik kepada sesama anggota kelompok selama 

melakukan diskusi dan membantu mengarahkan 

kelompok dalam mencapai tujuan proyek. 

4. Melaksanakan proyek 

(implementing a project) 

5. Peserta didik mampu berdiskusi dan 

menyelesaikan pekerjaan kelompok tepat waktu 

pada batas waktu yang telah ditentukan. 

6. Peserta didik mampu menindaklanjuti tugas yang 

diberikan dan tidak bergantung pada orang lain 

saat mengerjakan tugas serta bertanggungjawab 

atas tugas yang dibagi secara merata. 

7. Peserta didik mampu melaksanakan peran yang 

ditugaskan kelompok dan memberikan 

pengetahuan, pendapat, dan keterampilan yang 

dibagikan dalam kelompok. 

5. Mendokumentasikan dan 

melaporkan temuan proyek 

(documenting and 

reporting project findings) 

8. Peserta didik memiliki sikap positif terhadap tugas 

dan pekerjaan orang lain. 
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9. Peserta didik memberikan kontribusi yang sama 

untuk proyek dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. 

6. Mengevaluasi proyek dan 

mengambil tindakan 

terhadap proyek 

(evaluating and taking 

action) 

10. Peserta didik mampu bekerja sama membuat 

kesepakatan yang diperlukan dalam kelompok 

untuk mecapai tujuan proyek.  

11. Peserta didik aktif mencari dan menyarankan 

solusi permasalahan dalam kelompok. 

 

 

Setiap tahap dalam Project Based Learning dihubungkan dengan 

masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah 

sebagaimana pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Langkah PjBL dihubungkan dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

No. Langkah PjBL Aspek Pemecahan Masalah yang dinilai 

(1) (2) (3) 

1. Orientation (Orientasi) 1. Peserta didik mampu menuliskan rumusan masalah 

yang bervariasi dan relevan dengan tujuan proyek. 

2. Identifying and defining a 

project (Mengidentifikasi 

dan mendefinisikan 

proyek) 

2. Peserta didik mampu menuliskan rumusan ide yang 

bervariasi dan relevan dengan tujuan proyek. 

3. Planning a project 

(Merencanakan proyek) 

3. Peserta didik menjelaskan fungsi dari masing-masing 

komponen alat. 

4. Peserta didik mampu mendeskripsikan prosedur 

modifikasi alat dengan konsep yang benar dan 

relevan. 

4. Implementing a project 

(Membuat atau 

melaksanakan proyek) 

5. Peserta didik mampu merinci daftar bahan dan alat 

dengan jumlah yang memadai, dan bahan yang 

relevan. 

6. Peserta didik mampu menggambar desain alat 

dengan menggunakan konsep yang benar. 

5. Documenting and 

reporting project findings 

(Mendokumentasikan 

dan melaporkan proyek) 

7. Peserta didik mampu merakit alat secara kompak. 

6. Evaluating and taking 

action (Evaluasi proyek 

dan mengambil tindakan) 

8. Peserta didik mampu menjelaskan prinsip kerja 

masing-masing komponen alat. 

9. Peserta didik mampu menjelaskan prinsip 

pengoperasian alat. 

10. Peserta didik mampu membuktikan bahwa 

perancangan alat mudah dilakukan. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

 

Penelitian ini dilakukan dilakukan untuk mengukur kemampuan kolaborasi 

dan pemecahan masalah. Instrumen penilaian kemampuan kolaborasi yang 

digunakan merupakan instrumen berdasarkan rubrik kolaborasi yang di 

adaptasi dari Franker (2018) dan dibuat dalam bentuk instrumen penilaian 
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pembelajaran Assessment for Learning (AfL). Sedangkan, pada penilaian 

kemampuan pemecahan masalah menggunakan instrumen penilaian 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Diawati, dkk (2018), 

mengenai ‘Using Project Based Learning To Design, Build, and Test 

Students measurement. Making a Photometer by Measuring Unknown 

Concentrations Colored Substance’. Penelitian tersebut menghasilkan 

instrumen penilaian berupa assessment for learning (AfL) dengan berbasis 

proyek (PjBL) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Penelitian ini akan menggunakan instrumen tersebut untuk diterapkan 

atau diimplementasikan di sekolah.  

 

Penelitian relevan lainnya mengenai penggunaan asesmen yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Care et al (2016) dengan judul ‘Assessment of 

Collaborative Problem Solving in Education Environments’. Penelitian 

tersebut memiliki temuan pentingnya metode penilaian yang digunakan 

dalam Project Based Learning untuk meningkatkan motivasi dan citra diri 

peserta didik di semua tingkatan dan mencapai pembelajaran yang signifikan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini akan menerapkan instrumen assesment for learning dengan 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL). Penerapan 

setiap tahapan PjBL memuat aktivitas pembelajaran dengan metode proyek 

pembuatan alat sederhana dan menekankan siswa untuk menggunakan atau 

menyelesaikan pemecahan kasus di dalam proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok sebagai bagian dari kolaborasi sesuai dengan langkah-

langkah yang diberikan. Setiap tahapan tersebut, siswa akan dinilai 

kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalahnya dengan menggunakan 

assesment for learning (AfL).  

 

Aspek kemampuan kolaborasi yang di adaptasi dari Franker (2018) terdiri 

dari 6 aspek yang kemudian terbagi menjadi 11 indikator pengamatan. 

Sementara indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Diawati, dkk. 
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(2017) yang di adaptasi terdapat 5 poin indikator dengan aspek pengamatan 

terbagi menjadi 11 aspek. 

 

Berdasarkan ulasan diatas, maka dibuat diagram alur kerangka berpikir 

terkait keefektifan penerapan instrumen assessment for learning (AfL) untuk 

mengukur kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa, dan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 



 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Kelas eksperimen diamati dan dinilai menggunakan Assessment for Learning selama proses pembelajaran 

Kelas kontrol diamati dan dinilai menggunakan Assessment of Learning di akhir proses pembelajaran 

Tahapan model pembelajaran 

Project Based Learning 

Orientasi  
(Orientation) 

Mengidentifikasi dan 
mendefinisikan proyek  

(Identifying and defining a 

project) 

Merencanakan proyek  

(Planning a project) 

Membuat atau melaksanakan 
proyek  

(Implementing a project) 

Mendokumentasikan dan 

melaporkan proyek  

(Documenting and reporting 
project findings) 

Evaluasi proyek dan 

mengambil tindakan 
(Evaluating and taking 

action) 

Siswa mengamati objek visual yang disajikan pada LKPD bagian ‘Ayo Mengamati’ secara berkelompok dan 

menuliskan argumen atau ide yang bervariasi untuk dapat memecahkan masalah sebagai bentuk stimulus dan 
mengetahui materi yang akan dipelajari serta proyek yang akan dibuat. 

Siswa berdiskusi sesuai arahan LKPD bagian ‘Ayo Berdiskusi”, mengetahui bahwa proyek yang akan dibuat adalah 

pembuatan teropong sederhana kemudian menuliskan rumusan masalah dengan menggambarkan dan mendeskripsi-

kan bayangan yang terbentuk dari penggunaan teropong sesuai hasil pencarian sementara di internet. Siswa juga 
mendiskusikan rancangan sketsa desain teropong yang sementara dilengkapi dengan ukuran dari teropong yang 
dibuat. 

Pada LKPD bagian ‘Ayo Merencanakan’, siswa melakukan pembagian tugas pembuatan teropong dan 
mendiskusikan alat dan bahan yang dibutuhkan dan akan digunakan dalam pembuatan teropong. 

 

Tahapan pembuatan proyek dituliskan pada bagian ‘Ayo Membuat’ dalam LKPD. Setiap langkah yang dilakukan 

perlu dicatat oleh siswa dibantu dengan rekan kelompoknya, kemudian siswa menempelkan foto produk yang telah 

dibuat. 

Siswa menguji teropong hasil rancangan kelompoknya apakah sudah sesuai dengan konsep teropong yang 
sebenarnya. Siswa mendiskusikan bagaimana bayangan akhir yang terbentuk pada teropong yang dibuat dan 

mendokumentasikan alat serta bayangan akhir yang terbentuk pada lensa, kemudian menempelkannya pada kolom 

yang disediakan bagian ‘Ayo Menguji’ dalam LKPD.  
 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan pembuatan teropong setelah selesai melaksanakan pembuatan 
teropong sebagai bentuk pelaporan temuan proyek terkait rumusan masalah, rancangan produk, hasil pembuatan 

produk, dan pembentukan bayangan akhir. 
 

Siswa bersama kelompok berdiskusi terkait feedback yang diberikan oleh rekan-rekan lainnya dan guru terkait 

kesesuaian proyek terhadap konsep dan hipotesis yang dituliskan dengan menjawab pertanyaan yang disajikan pada 

tahap ‘Ayo Evaluasi’ di dalam LKPD. 

Aktivitas Pembelajaran 

Pelaksanaan Post Test (mengukur 
peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah) 

KD 3.11 Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa 

KD 4.11 Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau pembiasan pada cermin dan lensa. 

 

Pelaksanaan Pre Test (kemampuan 
awal pemecahan masalah) 

Hasil Belajar Rendah 

Hasil Belajar Meningkat 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dari penelitian sebagai berikut. 

1. Penilaian pembelajaran menggunakan assessment for learning belum 

pernah diterapkan sebelumnya. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan proyek belum pernah diterapkan 

secara efektif di kelas sebelumnya. 

3. Faktor-faktor lain diluar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotetsis variabel Y1 (kemampuan kolaborasi siswa) 

H0: Tidak terdapat perbedaan terhadap kemampuan kolaborasi peserta 

didik antara kelas yang menggunakan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) dengan kelas yang menggunakan instrumen 

Assessment of Learning (AoL) saat pembelajaran fisika berbasis 

proyek. 

H1: Terdapat perbedaan terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik 

antara kelas yang menggunakan instrumen Assessment for Learning 

(AfL) dengan kelas yang menggunakan instrumen Assessment of 

Learning (AoL) saat pembelajaran fisika berbasis proyek. 

2. Hipotesis variabel Y2 (kemampuan pemecahan masalah siswa) 

H0: Tidak terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik antara kelas yang menggunakan instrumen Assessment 

for Learning (AfL) dengan kelas yang menggunakan instrumen 

Assessment of Learning (AoL) saat pembelajaran fisika berbasis 

proyek.. 

H1: Terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik antara kelas yang menggunakan instrumen Assessment 

for Learning (AfL) dengan kelas yang menggunakan instrumen 

Assessment of Learning (AoL) saat pembelajaran fisika berbasis 

proyek.



 

 

 

 

 

 

III.    METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain penelitian 

 

Desain penelitian ini menggunakan experimental design dengan jenis 

penelitian pretest-posttest control group design. Pelaksanaan desain 

penelitian ini yaitu kelompok yang diobservasi akan diberikan pretest-

posttest sebelum dan setelah diberikan treatment/perlakuan secara langsung 

berupa penerapan penilaian AfL selama proses pembelajaran fisika dengan 

menggunakan model pembelajaran proyek (Project Based Learning) dengan 

mengobservasi kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah. Desain 

penelitian ini dijelaskan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Desain penelitian pretest-posttest control group design kelas 

eksperimen 

KELAS EKSPERIMEN 

Pelaksanaan Pre-test (kemampuan pemecahan masalah awal): 

Indikator soal: 

1. Disajikan definisi suatu alat optik, peserta didik mampu mengidentifikasi alat optik yang akan dipelajari 

2. Peserta didik mampu membandingkan perbesaran sudut teropong untuk pengamatan tanpa akomodasi 

dengan pengamatan akomodasi maksimum. 

3. Peserta didik mampu menentukan sifat dan kedudukan bayangan lensa pada teropong. 

4. Disajikan 5 pilihan gambar bayangan, peserta didik mampu memilih gambar bayangan yang sesuai yang 

terbentuk oleh teropong bintang. 

5. Disajikan data teropong bintang, peserta didik mampu menganalisis panjang, jarak fokus lensa, dan 

perbesaran sudut pada teropong bintang. 

Hasil belajar khususnya kemampuan pemecahan masalah siswa rendah yang diketahui melalui 

hasil pre-test 

Perlakuan menggunakan Assessment for Learning selama proses pembelajaran proyek pembuatan 

teropong sederhana 

Tahapan Pembelajaran 

Proyek 
Indikator Pemecahan Masalah Indikator Kolaborasi 

1. Orientation (Orientasi) 

 

Siswa mengamati objek 

visual yang disajikan pada 

LKPD bagian ‘Ayo 

Mengamati’ secara 

berkelompok dan 

menuliskan argumen atau 

ide yang bervariasi untuk 

dapat memecahkan 

masalah sebagai bentuk 

stimulus dan mengetahui 

1. Peserta didik mampu menuliskan 

rumusan masalah yang bervariasi 

dan relevan dengan tujuan 

proyek. Pada penilaiannya dilihat 

siswa yang fokus mencari tahu 

dan mengusulkan rumusan 

masalah yang relevan atau tidak 

dan bervariasi atau tidak, dilihat 

juga siswa yang mencari tahu 

baik melalui diskusi, buku, 

ataupun internet kemudian 

1. Peserta didik fokus pada tugas dan 

melakukan sendiri bagian tugasnya 

yang perlu dilakukan. Pada 

penilaiannya, siswa dilihat 

kefokusannya terhadap tugas atau 

mudah teralihkan, mandiri atau 

mengandalkan orang lain dalam 

pengerjaannya, serta berinisiatif dan 

kemampuan mengarahkan dirinya 

terutama pada tahap awal 

pembelajaran ini. 
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materi yang akan 

dipelajari serta proyek 

yang akan dibuat. 

 

disampaikan pada rekan-

rekannya. 

  

2. Identifying and defining 

a project 

(mengidentifikasi dan 

mendefinisikan proyek) 

 

Siswa berdiskusi sesuai 

arahan LKPD bagian ‘Ayo 

Berdiskusi”, mengetahui 

bahwa proyek yang akan 

dibuat adalah pembuatan 

teropong sederhana 

kemudian menuliskan 

rumusan masalah dengan 

menggambarkan dan 

mendeskripsikan 

bayangan yang terbentuk 

dari penggunaan teropong 

sesuai hasil pencarian 

sementara di internet. 

Siswa juga mendiskusikan 

rancangan sketsa desain 

teropong yang sementara 

dilengkapi dengan ukuran 

dari teropong yang dibuat. 

 

2. Peserta didik mampu 

menuliskan rumusan ide yang 

bervariasi dan relevan dengan 

tujuan proyek. Pada 

penilaiannya dilihat siswa yang 

aktif mengusulkan ide yang 

relevan atau tidak dan bervariasi 

atau tidak, dilihat juga siswa 

yang mencari tahu baik melalui 

diskusi, buku, ataupun internet. 

2. Peserta didik memberikan ide dan 

upaya didalam kelompok serta 

memberikan dorongan serta 

dukungan terhadap upaya orang 

lain dalam kelompok. Pada 

penilaiannya, siswa dilihat banyak 

atau usaha kontribusinya dalam 

kelompok dengan memberikan ide 

dan upaya serta siswa mampu 

mendorong atau mendukung 

anggota kelompoknya untuk dapat 

berpendapat menyampaikan ide 

lebih banyak untuk 

mengidentifikasi dan 

mendefinisikan proyek. 

3. Planning a project 

(merencanakan proyek) 

 

Pada LKPD bagian ‘Ayo 

Merencanakan’, siswa 

melakukan pembagian 

tugas pembuatan teropong 

dan mendiskusikan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan dan akan 

digunakan dalam 

pembuatan teropong. 

 

3. Peserta didik menjelaskan 

fungsi dari masing-masing 

komponen alat. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

mampu memahami dan mampu 

menjelaskan fungsi dari masing-

masing komponen alat dengan 

benar dalam diskusi atau hanya 

mendengarkan penjelasan dari 

orang lain. 

4. Peserta didik mampu 

mendeskripsikan prosedur 

modifikasi alat dengan konsep 

yang benar dan relevan. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat 

siswa yang rajin mencari dan 

membagikan informasi prosedur 

modifikasi alat atau tidak 

mencari apapun dan dengan 

konsep yang relevan atau tidak. 

5. Peserta didik mampu merinci 

daftar bahan dan alat dengan 

jumlah yang memadai, dan 

bahan yang relevan. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat 

siswa yang aktif, sekedar ikut, 

atau tidak ikut berdiskusi dalam 

melakukan perincian daftar 

bahan dan alat dengan jumlah 

yang memadai, dan bahan yang 

relevan. 

6. Peserta didik mampu 

menggambar desain alat dengan 

menggunakan konsep yang 

benar. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

fokus, tidak fokus, atau tidak 

peduli saat berdiskusi gambar 

desain peralatan, dan 

3. Peserta didik mencari tahu dan 

berbagi informasi terhadap anggota 

kelompoknya. Pada penilaian dan 

aktivitasnya dilihat siswa yang rajin 

mencari tahu atau riset dan 

memberikan ide-ide yang 

bermanfaat ketika berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok yang 

dicatat kemudian didiskusikan. 

Dilihat juga siswa yang memikirkan 

kembali sejumlah informasi 

mengenai ide-ide yang diberikan 

tersebut dan keterkaitannya dengan 

tujuan dan rancangan proyek seperti 

bentuk, diameter, dan susunan lensa 

proyek jika anggota kelompok 

lainnya memiliki masalah atau 

pertanyaan terhadap ide yang 

diberikan. 

4. Peserta didik mampu 

mendengarkan, berinteraksi, 

berdiskusi, dan mengajukan 

pertanyaan dengan baik kepada 

sesama anggota kelompok selama 

melakukan diskusi dan membantu 

mengarahkan kelompok dalam 

mencapai tujuan proyek. Pada 

penilaian dan aktivitasnya dilihat 

siswa yang mampu menghargai 

anggota kelompok lainnya dengan 

mendengarkan, berinteraksi, 

berdiskusi, dan mengajukan 

pertanyaan kepada semua anggota 

tim selama diskusi dan membantu 

mengarahkan kelompok dalam 

mencapai kesepakatan hasil diskusi. 
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menggunakan konsep yang 

sesuai atau kurang sesuai. 

 

3. Implementing a project 

(membuat atau 

melaksanakan proyek) 

 

Tahapan pembuatan 

proyek dituliskan pada 

bagian ‘Ayo Membuat’ 

dalam LKPD. Setiap 

langkah yang dilakukan 

perlu dicatat oleh siswa 

dibantu dengan rekan 

kelompoknya, kemudian 

siswa menempelkan foto 

produk yang telah dibuat. 

 

7. Peserta didik mampu merakit 

alat secara kompak. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat 

siswa yang berkontribusi aktif, 

hanya ikut, atau tidak 

berkontribusi apapun dalam 

perakitan alat, serta dinilai juga 

siswa yang mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain serta 

sering membantu anggota 

lainnya di dalam kelompok jika 

merasa kesulitan. 

5. Peserta didik mampu berdiskusi dan 

menyelesaikan pekerjaan kelompok 

tepat waktu pada batas waktu yang 

telah ditentukan. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang tepat 

waktu atau melewati tenggat waktu 

untuk diskusi kelompok dan juga 

menyerahkan semua pekerjaan. 

6. Peserta didik mampu 

menindaklanjuti tugas yang 

diberikan dan tidak bergantung 

pada orang lain saat mengerjakan 

tugas serta bertanggungjawab atas 

tugas yang dibagi secara merata. 

Pada penilaian aktivitasnya dilihat 

siswa. Pada penilaian aktivitasnya 

dilihat siswa yang mampu 

menindaklanjuti tugas yang 

diberikan dan apakah bergantung 

pada orang lain atau tidak untuk 

melakukan pekerjaan, serta apakah 

siswa bertanggung jawab terhadap 

tugas yang dibagi secara merata. 

7. Peserta didik mampu melaksanakan 

peran yang ditugaskan kelompok 

dan memberikan pengetahuan, 

pendapat, dan keterampilan yang 

dibagikan dalam kelompok. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat siswa 

yang melakukan semua tugas yang 

diberikan atau hanya sebagian dan 

dengan berperan dalam kelompok 

serta menyumbangkan atau tidak 

dalam hal pengetahuan, pendapat, 

dan keterampilan untuk dibagikan 

dengan kelompok. Siswa juga 

dinilai untuk selalu melakukan 

pekerjaan yang ditugaskan, hanya 

sebagian, atau mengandalkan orang 

lain dalam pengerjaannya. 

 

4. Documenting and 

reporting project 

findings 

(mendokumentasikan 

dan melaporkan temuan 

proyek) 

 

Siswa menguji teropong 

hasil rancangan 

kelompoknya apakah 

sudah sesuai dengan 

konsep teropong yang 

sebenarnya. Siswa 

mendiskusikan bagaimana 

bayangan akhir yang 

terbentuk pada teropong 

yang dibuat dan 

mendokumentasikan alat 

serta bayangan akhir yang 

terbentuk pada lensa, 

kemudian 

menempelkannya pada 

kolom yang disediakan 

8. Peserta didik mampu 

menjelaskan prinsip kerja 

masing-masing komponen alat. 

Pada penilaian aktivitasnya 

dilihat siswa yang paham atau 

tidak dan mampu atau tidak 

untuk berpendapat dan 

menjelaskan prinsip kerja 

masing-masing komponen alat. 

9. Peserta didik mampu 

menjelaskan prinsip 

pengoperasian alat. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat 

siswa yang paham dan mampu 

atau tidak untuk berpendapat 

dan menjelaskan prinsip 

pengoperasian alat pada 

rancangan. 

10. Peserta didik mampu 

membuktikan bahwa 

perancangan alat mudah 

dilakukan. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

mampu, hanya 

8. Peserta didik memiliki sikap positif 

terhadap tugas dan pekerjaan orang 

lain. Pada penilaian aktivitasnya 

dilihat siswa yang selalu bersikap 

positif atau negatif dan sering 

mengkritik tugas dan pekerjaan 

orang lain. 

9. Peserta didik memberikan 

kontribusi yang sama untuk proyek 

dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

mampu menyelesaikan bagiannya 

sendiri dan memberikan kontribusi 

yang sama untuk menyelesaikan 

proyek serta membantu anggota 

kelompoknya selama 

menyelesaikan proyek. 
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bagian ‘Ayo Menguji’ 

dalam LKPD.  

 

Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusi dan pembuatan 

teropong setelah selesai 

melaksanakan pembuatan 

teropong sebagai bentuk 

pelaporan temuan proyek 

terkait rumusan masalah, 

rancangan produk, hasil 

pembuatan produk, dan 

pembentukan bayangan 

akhir. 

 

menyempurnakan, atau tidak 

mampu untuk menjelaskan 

tahapan perakitan saat menguji 

untuk membuktikan bahwa 

perancangan alat mudah 

dilakukan, dan dinilai juga 

siswa yang mau mencoba atau 

tidak untuk melakukan 

perbaikan yang relevan dengan 

memecahkan masalah atau 

membantu orang lain 

memecahkan masalah. 

 

5. Evaluating and taking 

action (Evaluasi proyek 

dan mengambil 

tindakan) 

 

Siswa bersama kelompok 

berdiskusi terkait feedback 

yang diberikan oleh rekan-

rekan lainnya dan guru 

terkait kesesuaian proyek 

terhadap konsep dan 

hipotesis yang dituliskan 

dengan menjawab 

pertanyaan yang disajikan 

pada tahap ‘Ayo Evaluasi’ 

di dalam LKPD. 

11. Peserta didik mampu 

membuktikan bahwa alat dapat 

berfungsi. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

mampu memberikan solusi 

sendiri, menyempurnakan solusi 

orang lain, atau tidak 

menyarankan dan tidak 

mencoba memberikan solusi 

saat menguji alat untuk 

membuktikan bahwa alat dapat 

berfungsi sesuai dengan konsep, 

melaksanakan solusi yang 

relevan. 

10. Peserta didik mampu bekerja sama 

membuat kesepakatan yang 

diperlukan dalam kelompok untuk 

mecapai tujuan proyek. Pada 

penilaian aktivitasnya dilihat siswa 

yang selalu, terkadang, jarang, dan 

tidak sama sekali mendiskusikan 

kesepakatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan bersama. Siswa 

juga dinilai kemampuannya 

membantu kelompok dan bekerja 

sama dengan baik dengan anggota 

kelompok lainnya. 

11. Peserta didik aktif mencari dan 

menyarankan solusi permasalahan 

dalam kelompok. Pada penilaian 

aktivitasnya dilihat siswa yang 

secara aktif, hanya 

menyempurnakan orang lain, atau 

tidak menyerankan dan tidak 

mencoba dalam mencari dan 

menyarankan solusi untuk 

memecahkan masalah masalah. 

Pelaksanaan Post-test (mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah) 

Hasil belajar meningkat 

 

Tabel 7. Desain penelitian pretest-posttest control group design kelas kontrol 

KELAS KONTROL 

Pelaksanaan Pre-test (kemampuan pemecahan masalah awal): 

Indikator soal: 

1. Disajikan definisi suatu alat optik, peserta didik mampu mengidentifikasi alat optik yang akan dipelajari 

2. Peserta didik mampu membandingkan perbesaran sudut teropong untuk pengamatan tanpa akomodasi 

dengan pengamatan akomodasi maksimum. 

3. Peserta didik mampu menentukan sifat dan kedudukan bayangan lensa pada teropong. 

4. Disajikan 5 pilihan gambar bayangan, peserta didik mampu memilih gambar bayangan yang sesuai yang 

terbentuk oleh teropong bintang. 

5. Disajikan data teropong bintang, peserta didik mampu menganalisis panjang, jarak fokus lensa, dan 

perbesaran sudut pada teropong bintang. 

Hasil belajar rendah 

Tahapan Pembelajaran 

Proyek 

Indikator Pemecahan 

Masalah 
Indikator Kolaborasi 

1. Orientation (Orientasi) 

 

1. Siswa mampu menuliskan 

rumusan masalah yang 

relevan dan bervariasi  

2. Siswa mampu menuliskan 

rumusan ide yang relevan 

dengan tujuan proyek 

1. Siswa fokus pada tugas dan melakukan 

sendiri bagian tugasnya yang perlu 

dilakukan.   

2. Siswa memberikan ide dan upaya 

didalam kelompok serta memberikan 

dorongan serta dukungan terhadap 

upaya orang lain dalam kelompok. 

2. Identifying and 

defining a project 

(mengidentifikasi dan 

mendefinisikan 

proyek) 
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3. Planning a project 

(merencanakan 

proyek) 

3. Siswa mampu 

mendeskripsikan prosedur 

modifikasi alat; konsep yang 

benar dan relevan  

4. Siswa mampu merinci daftar 

bahan dan alat dengan 

jumlah yang memadai, dan 

bahan yang relevan  

5. Siswa mampu menggambar 

desain peralatan, 

menggunakan konsep yang 

benar 

6. Siswa mampu menjelaskan 

fungsi dari masing-masing 

komponen alat  

7. Siswa mampu menjelaskan 

prinsip kerja masing-masing 

komponen alat  

8. Siswa mampu menjelaskan 

prinsip pengoperasian alat 

pada rancangan 

9. Siswa mampu merakit alat 

secara kompak dan cara yang 

menarik 

10. Siswa mampu menguji untuk 

membuktikan bahwa alat 

dapat berfungsi  

11. Siswa mampu menguji untuk 

membuktikan bahwa 

perancangan alat mudah 

dilakukan 

3. Siswa berdiskusi dan menyelesaikan 

pekerjaan kelompok tepat waktu. 

4. Siswa mampu menindaklanjuti tugas 

yang diberikan dan tidak bergantung 

pada orang lain saat mengerjakan tugas 

serta bertanggungjawab atas tugas 

yang dibagi secara merata. 

5. Siswa mampu mendengarkan, 

berinteraksi, berdiskusi, dan 

mengajukan pertanyaan dengan baik 

kepada sesama anggota kelompok 

selama melakukan diskusi dan 

membantu mengarahkan kelompok 

dalam mencapai tujuan proyek. 

6. Siswa mengumpulkan referensi 

informasi, berbagi dan 

mengembangkan ide yang dapat 

berguna saat berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok dalam mencapai 

tujuan proyek. 

7. Siswa aktif mencari dan menyarankan 

solusi permasalahan dalam kelompok. 

8. Siswa mampu bekerja sama membuat 

kesepakatan yang diperlukan dalam 

kelompok untuk mecapai tujuan 

proyek 

9. Siswa memiliki sikap positif terhadap 

tugas dan pekerjaan orang lain. 

10. Siswa memberikan kontribusi yang 

sama untuk proyek dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

11. Siswa selalu melaksanakan peran yang 

ditugaskan di dalam kelompok dan 

memberikan pengetahuan, pendapat, 

dan keterampilan yang dibagikan 

dalam kelompok 

4. Implementing a project 

(membuat atau 

melaksanakan proyek) 

5. Documenting and 

reporting project 

findings 

(mendokumentasikan 

dan melaporkan 

temuan proyek) 

6. Evaluating and taking 

action (Evaluasi 

proyek dan mengambil 

tindakan)  

Perlakuan menggunakan Assessment of Learning dilakukan pada akhir proses pembelajaran proyek 

pembuatan teropong sederhana 

Pelaksanaan Post-test (mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah) 

Hasil belajar cukup meningkat 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA semester 

genap Tahun Ajaran 2022/2023 di sekolah tempat penelitian berlangsung 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Pengambilan sampel dari populasi dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, dimana penentuan sampel 

menyesuaikan kebutuhan peneliti yaitu sebanyak dua kelas dari seluruh 

populasi yang ada dengan pembagian satu kelas eksperimen yaitu XI MIPA 3 

dan satu kelas kontrol yaitu XI MIPA 4.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian yaitu model pembelajaran berbasis 
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proyek. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan kolaborasi 

dan pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat keefektifan 

assessment for learning pada pembelajaran fisika dengan menggunakan 

lembar kerja berbasis proyek untuk mengukur keterampilan kolaborasi dan 

pemecahan masalah pada kelas eksperimen dimana peserta akan diamati 

melalui lembar assessment for learning (AfL) selama diberi treatment atau 

perlakuan, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan lembar assessment of 

learning (AoL).  

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu prapenelitian, pelaksanaan 

penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap 

tersebut yaitu, sebagai berikut. 

1. Pra-penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-penelitian sebagai berikut: 

a. Menetapkan sekolah yang dijadikan sebagai subjek penelitian. 

b. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian.  

c. Meminta izin kepada Kepala Sekolah yang sekolahnya akan di teliti. 

d. Melakukan wawancara dan memberikan angket kepada guru mitra 

untuk mengetahui keadaan awal siswa. 

e. Pemilihan sampel kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

f. Mencari dan mendapatkan informasi tentang keadaan subjek 

penelitian dan melakukan koordinasi terkait penelitian yang 

dilakukan. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan koordinasi dengan guru mitra untuk menentukan jadwal 

penelitian. 

b. Melakukan proses penilaian dengan menggunakan instrumen 

penilaian Assessment for Learning (AfL) selama subjek diberikan 

perlakuan (treatment) untuk kelas eksperimen sampai dengan proses 

pembelajaran selesai, dan melakukan penilaian menggunakan 

instrumen penilaian Assessment of Learning (AoL) untuk kelas 
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kontrol dalam mengukur kemampuan kolaborasi dan pemecahan 

masalah setelah proses pembelajaran selesai. 

c. Menerapkan pembelajaran Fisika berbasis proyek pada KD 4.12 

Membuat karya yang menerapkan prinsip pemantulan dan/atau 

pembiasan pada cermin dan lensa. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Melakukan analisis data yang didapatkan. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

3.5.1 Instrumen Angket Guru 

 

Instrumen ini digunakan pada saat melakukan studi pendahuluan 

untuk mendapatkan informasi awal yang merupakan fokus 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. Instrumen diberikan 

pada guru fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dijadikan 

lokasi penelitian. 

 

Aspek yang di analisis dari angket ini yaitu: (1) proses dan penilaian 

pembelajaran; (2) penilaian terhadap kemampuan kolaborasi siswa; 

(3) penilaian terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa; (4) 

kebutuhan implementasi instrumen. Instrumen ini terdiri dari 26 butir 

pernyataan dengan 4 skala yang disediakan yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, dan tidak pernah serta untuk pernyatan implementasi 

instrumen menggunakan skala sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

 

3.5.2 Indikator Penilaian Instrumen Assessment 

 

Instrumen penilaian mencakup instrumen penilaian kemampuan 

kolaborasi peserta didik yang diadaptasi dari (Franker, 2018), dan 
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instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah yang diadaptasi 

dari (Diawati, 2018). Berikut ini indikator penilaian yang digunakan 

yaitu: 

 

a. Instrumen Penilaian Kemampuan Kolaborasi 

 

Instrumen ini terdiri dari 11 aspek pengamatan kemampuan 

kolaborasi seperti pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Aspek pengamatan kemampuan kolaborasi peserta didik 

No. Aspek 

Kolaborasi 

Aspek Pengamatan Skor 

3 2 1 0 

(1) (2) (3) (4) 

1. Fokus terhadap 

tugas dan 

partisipasi 

1. Siswa fokus pada tugas dan melakukan 

sendiri bagian tugasnya yang perlu 

dilakukan.   

2. Siswa memberikan ide dan upaya 

didalam kelompok serta memberikan 

dorongan serta dukungan terhadap 

upaya orang lain dalam kelompok 

    

2. Ketergantungan 

antar anggota 

dan 

tanggungjawab 

3. Siswa berdiskusi dan menyelesaikan 

pekerjaan kelompok tepat waktu 

4. Siswa mampu menindaklanjuti tugas 

yang diberikan dan tidak bergantung 

pada orang lain saat mengerjakan tugas 

serta bertanggungjawab atas tugas yang 

dibagi secara merata. 

    

3 Mendengarkan, 

bertanya, dan 

berdiskusi 

5. Siswa mampu mendengarkan, 

berinteraksi, berdiskusi, dan 

mengajukan pertanyaan dengan baik 

kepada sesama anggota kelompok 

selama melakukan diskusi dan 

membantu mengarahkan kelompok 

dalam mencapai tujuan proyek 

    

4. Mencari tahu 

dan berbagi 

informasi 

6. Siswa mengumpulkan referensi 

informasi, berbagi dan 

mengembangkan ide yang dapat 

berguna saat berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok dalam mencapai 

tujuan proyek 

    

5. Pemecahan 

masalah 

7. Siswa aktif mencari dan menyarankan 

solusi permasalahan dalam kelompok. 

    

6. Kerjasama tim 

 

8. Siswa mampu bekerja sama membuat 

kesepakatan yang diperlukan dalam 

kelompok untuk mecapai tujuan proyek 

9. Siswa memiliki sikap positif terhadap 

tugas dan pekerjaan orang lain 

10. Siswa memberikan kontribusi yang 

sama untuk proyek dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

11. Siswa selalu melaksanakan peran yang 

ditugaskan di dalam kelompok dan 

memberikan pengetahuan, pendapat, 

dan keterampilan yang dibagikan 

dalam kelompok 

 

Sumber: Franker (2018) 
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Instrumen ini digunakan sebagai assessment for learning selama 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen untuk 

mengukur kemampuan kolaborasi peserta didik terhadap 

pembelajaran fisika berbasis proyek. Selain itu, indikator 

penilaian ini juga dijadikan sebagai indikator instrumen 

assessment of learning pada kelas kontrol dan dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran berakhir. 

 

b. Instrumen Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Instrumen ini terdiri dari 5 butir aspek kemampuan pemecahan 

masalah yang kemudian di bagi lagi menjadi 11 aspek 

pengamatan seperti pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Aspek pengamatan kemampuan pemecahan masalah 

No. Aspek 

Pemecahan 

Masalah 

Aspek Pengamatan Skor 

4 3 2 1 

(1) (2) (3) (4) 

1. Berkontribusi 

merumuskan 

masalah dan ide 

proyek 

1. Siswa mampu menuliskan rumusan 

masalah yang relevan dan 

bervariasi  

2. Siswa mampu menuliskan rumusan 

ide yang relevan dengan tujuan 

proyek 

    

2. Aktif berdiskusi 

merancang 

proyek 

3. Siswa mampu mendeskripsikan 

prosedur modifikasi alat; konsep 

yang benar dan relevan  

4. Siswa mampu merinci daftar bahan 

dan alat dengan jumlah yang 

memadai, dan bahan yang relevan  

5. Siswa mampu menggambar desain 

peralatan, menggunakan konsep 

yang benar 

    

3 Memahami 

fungsi dan 

prinsip alat 

6. Siswa mampu menjelaskan fungsi 

dari masing-masing komponen alat  

7. Siswa mampu menjelaskan prinsip 

kerja masing-masing komponen 

alat  

8. Siswa mampu menjelaskan prinsip 

pengoperasian alat pada rancangan 

    

4. Bekerjasama 

merakit alat 

secara kreatif 

9. Siswa mampu merakit alat secara 

kompak dan cara yang menarik 

    

5. Kemampuan 

menyelesaikan 

masalah dengan 

menguji alat dan 

mengevaluasi 

pekerjaan 

10. Siswa mampu menguji untuk 

membuktikan bahwa alat dapat 

berfungsi  

11. Siswa mampu menguji untuk 

membuktikan bahwa perancangan 

alat mudah dilakukan 

    

Sumber: Diawati dkk (2018) 
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Instrumen ini digunakan sebagai assessment for learning selama 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap 

pembelajaran fisika berbasis proyek. Selain itu, indikator 

penilaian ini juga dijadikan sebagai indikator instrumen 

assessment of learning pada kelas kontrol dan dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran berakhir. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yaitu dengan melakukan observasi ke sekolah lokasi 

penelitian dan angket guru yang dikumpulkan untuk mendapatkan informasi, 

kemudian peneliti memaparkan keadaan yang diteliti dan mendapatkan data 

untuk di analisis dengan menggunakan instrumen penelitian.  

 

Angket guru ini terdiri atas 26 butir pernyataan dengan 4 pilihan skala untuk 

24 pernyataan yaitu: (1) sangat sering; (2) sering; (3) kadang-kadang; dan (4) 

tidak pernah. Sedangkan 2 pernyataan lainnya mengenai implementasi 

instrumen yang diteliti dengan 4 skala, yaitu: (1) sangat setuju; (2) setuju; (3) 

tidak setuju; dan (4) sangat tidak setuju. Pengamatan terhadap peserta didik 

dilakukan dengan memberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis 

proyek. Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik pada kelas 

eksperimen diamati dan dinilai menggunakan instrumen assessment for 

learning (AfL). Setelah proses pembelajaran berakhir, peserta didik pada 

kelas kontrol dinilai menggunakan instrumen assessment of learning (AoL). 

 

Butir-butir indikator penilaian yang terdapat pada instrumen AfL dan AoL 

untuk kemampuan kolaborasi tersusun dari 6 butir yang dibagi menjadi 11 

aspek pengamatan, sedangkan kemampuan pemecahan masalah tersusun dari 

5 aspek penilaian dan terbagi menjadi 11 butir aspek pengamatan dengan 

kategori pilihan penilaian yang bisa diterjemahkan. Perbedaan penggunaan 
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AfL dan AoL yaitu penggunaan AfL dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, sedangkan AoL dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu melalui analisis 

data statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 

yaitu untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh 

peneliti di lapangan, sedangkan analisis inferensial merupakan bentuk 

analisis data kuantitatif untuk menganalisis data sampel yang didapat 

kemudian diambil kesimpulan melalui rumus statistik. 

 

3.7.1 Analisis Data Statistik Deskriptif 

 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

karakteristik data yang meliputi perhitungan nilai rata-rata, median, 

nilai varian, nilai terendah dan nilai tertinggi. Analisis ini dilakukan 

untuk menentukan ketuntasan klasikal dan ketuntasan individu dari 

kelas eksperimen. Proses belajar mengajar dikatakan efektif jika pada 

kelas tersebut terdapat ≥ 85% peserta didik yang telah tuntas dengan 

ketuntasan belajar individu yang telah ditentukan. Ketiuntasan belajar 

menyesuaikan dari sekolah lokasi penelitian berlangsung, yaitu 

SMAN 15 Bandar Lampung dengan nilai ketuntasan individu sebesar 

75,00. Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut. 

 

𝑃 =
Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

Σ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan klasikal 
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3.7.2 Analisis Data Statistik Inferensial 

 

3.7.2.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Prinsip uji Kolmogorov-Smirnov adalah perbandingan 

distribusi data yang akan diuji kenormalannya dengan 

distribusi normal baku sehingga diketahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang di uji adalah hasil 

penilaian AfL dan AoL. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 26.0. dasar penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan Asymp. 

Sig.atau signifikansi dengan taraf signifikansi yang biasa 

digunakan yaitu 𝛼 = 0,05. Adapun pedoman penarikan 

kesimpulan uji ini, yaitu pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kriteria uji normalitas 

Kriteria Deskripsi Interpretasi 

𝛼 ≤ 0,05 Asymp. Sig. atau signifikansi 

kurang atau sama dengan 0,05 

Data tidak terdistribusi 

normal 

𝛼 > 0,05 Asymp. Sig. atau signifikansi 

lebih dari 0,05 

Data terdistribusi normal 

Sumber: Nasrum (2018) 

 

3.7.2.2 Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan software 

IBM SPSS 26.0. Data yang di uji adalah hasil penilaian AoL. 

Apabila hasil uji data yang diperoleh homogen, maka data 

dapat dilakukan uji hipotesis statistik parametrik, tetapi jika 

data yang diperoleh tidak homogen maka tidak dapat dilakukan 

uji parametrik melainkan non-parametrik. Hasil uji 

homogenitas dapat diinterpretasikan dengan melihat nilai 

signifikansi berikut. 

a. Jika nilai sig. < 0,05, maka dikatakan varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi tidak homogen. 

b. Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka dikatakan varian dari dua atau 

lebih kelompok populasi tidak homogen. 
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3.7.2.3 Uji N-Gain Score 

 
Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan 

perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest 

yang didapatkan oleh siswa. Gain ternormalisasi yang disingkat 

dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain aktual dan 

skor maksimum. Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh 

siswa, sedangkan skor gain maksimum yaitu skor gain tertinggi 

yang mungkin diperoleh siswa. Hasil penelitian yang diperoleh 

diuji dengan menggunakan nilai gain yang ternormalisasi, yaitu 

perbandingan antara rata-rata pertumbuhan nyata dengan 

pertumbuhan rata-rata maksimum yang mungkin. Yaitu dengan 

rumus: (Sugiyono, 2014). 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

 

Kriteria nilai N-Gain dengan kategori kemajuannya dapat 

dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Kategori Skor N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,70> 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 > 0,3 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,3 Rendah 

 

Kategori peroleh tafsiran efektifitas N-Gain dalam persen 

dinyatakan sebagai berikut pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Kategori perolehan tafsiran efektivitas Ngain (%) 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

> 76 Efektif 
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3.7.2.4 Uji Independent Sample T-Test 

 

Uji Independent sampel t-test adalah uji komparatif atau uji 

beda dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan mean 

atau rerata yang bermakna antara dua kelompok bebas. Dua 

kelompok bebas yang dimaksud adalah dua kelompok yang 

tidak berpasangan atau sumber data berasal dari dua subjek 

yang berbeda. Pengambilan keputusan dari pengujian data 

Independent Sample T-test yaitu: 

a. Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak 

b. Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima 

 

3.8 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Independent Sample T-Test apabila 

data yang di uji berdistribusi normal dan homogen. Data yang digunakan 

pada uji ini adalah hasil penilaian AfL dan AoL. Uji ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya perbedaan rata-rata skor keterampilan kolaborasi dan 

pemecahan masalah peserta didik yang diberikan perlakukan tertentu. Uji ini 

akan dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS 26.0. Adapun 

hipotesis yang akan diujikan sebagai berikut. 

 

1. Hipotesis variabel Y1 (kemampuan kolaborasi peserta didik) 

H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada 

kelas eksperimen yang menggunakan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) dengan kelas yang menggunakan Assessment of 

Learning (AoL) terhadap pembelajaran fisik aberbasis proyek. 

H1:  Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan instrumen Assessment for Learning 

(AfL) dengan kelas yang menggunakan Assessment of Learning 

(AoL) terhadap pembelajaran fisik berbasis proyek. 

2. Hipotesis variabel Y2 (kemampuan pemecahan masalah peserta didik) 

H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada 

kelas eksperimen yang menggunakan instrumen Assessment for 
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Learning (AfL) dengan kelas yang menggunakan Assessment of 

Learning (AoL) terhadap pembelajaran fisik aberbasis proyek. 

H1:  Terdapat perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menggunakan instrumen Assessment for Learning 

(AfL) dengan kelas yang menggunakan Assessment of Learning 

(AoL) terhadap pembelajaran fisik aberbasis proyek. 

 

Menurut (Reni, dkk., 2021) kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada 

nilai probabilitas untuk uji dua sisi, yaitu: 

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 15 Bandar 

Lampung pada kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4 semester genap Tahun 

Ajaran 2022/2023 maka didapatkan simpulan, sebagai berikut. 

 

1. Penggunaan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek efektif digunakan dalam mengukur kemampuan 

kolaborasi peserta didik. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan kolaborasi peserta didik terhadap kelas 

eksperimen dan kontrol yang dapat dilihat melalui nilai Sig.(2-tailed) 

dengan nilai < 0,05. Ketercapaian ketuntasan klasikal belajar nilai 

asesmen kemampuan kolaborasi kelas eksperimen mencapai 85,71%. 

2. Penggunaan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran 

fisika berbasis proyek efektif digunakan dalam mengukur kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat melalui nilai Sig.(2-

tailed) dengan nilai < 0,05. Ketercapaian ketuntasan klasikal belajar nilai 

asesmen kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen 

mencapai 91,43%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal berikut. 

 

1. Tenaga pendidik atau guru sebaiknya menggunakan Assessment for 

Learning (AfL) dalam mengukur kemampuan kolaborasi dan pemecahan 

5.1
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masalah peserta didik pada pembelajaran fisika agar penilaian dapat lebih 

efektif. 

2. Penggunaan Assessment for Learning (AfL) dapat diintegrasikan dengan 

metode belajar, salah satunya metode belajar berbasis proyek. Hal ini 

dikarenakan pada setiap tahap metode pembelajaran berbasis proyek 

peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam berkolaborasi dan 

memecahkan masalah saat menyusun, merencanakan, dan melaksanakan 

proyek. Sehingga setiap aktivitas pembelajaran dapat terpantau dengan 

baik dan membuat guru melakukan penilaian lebih mudah dan efektif 

melalui AfL.
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